
JURNAL ILMU PENDIDIKAN INDONESIA 

Volume : 3  Nomor : 2 

Juni 2015 

ISSN: 2338-3402 

 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE SCRAMBLE TERHADAP MINAT DAN  

HASIL BELAJAR BIOLOGI PADA SISWA K E LAS XI IPA  

SMA NEGERI I MANOKWARI 

Margaretha Parinding
1)

 dan Alfred A. Antoh
2) 

1) Alumni Magister Pendidikan IPA Program Pascasarjana Universitas Cenderawasih 

2) Dosen Universitas cenderawasih 

Abstrak. Penelitian  ini bertu ju an unt uk : 1) men getah ui d eskripsi pengaruh pe nera pan 

mo de l pe mbe la jara n koop erat if t ipe scramble terhadap minat bela jar b io lo gi, 2) men 

getahu i deskripsi pengaruh  pe nera pan model pe mbe lajaran koo peratif t ipe scramble 
terhada p hasil be la jar b iolo gi pad a mate ri st ruktur dan fun gsi sel.   Desain p ene lit ia n 

ada la h Pre-Ek sperimenta l De sign den gan cara “ One -Group   Pretest-Po sttest   De sign” 

Penelitian ini ada lah Ex-P ost  Facto me mberikan ga mbaran te rha dap pen garu h antar 

variab e l penelit ia n yan g te rd iri da ri varia be l bebas pen ggu naa n mode l pe mbe lajaara n ko 

operatif t ipe scramble dan variab e l terikat ad alah minat be laja r da n hasil be la ja r.  Ha 

sil  pe nelit ian  menun juk kan  (1) terdap at  pengaruh  mode l  pe mbe la ja ran  k ooperat if  

tip e scramble terha dap  minat be la jar   d i  mana  t h itun g (2,36 6) > t  ta be l (1 ,697 ),  

maka  Ho  d ito la k,  koe fisie n a sign ifik an seda ngkan t hitun g (6,3 17) > t tabel (1,69 7), 

ma ka Ho d ito lak, koefisie n b sign ifik an.  (2)  te rda pat  pen garuh  model  pembe lajara n  

koo peratif  tipe scra mble terhad ap hasil be la jar di ma na t hit ung (3,0 93 ) > t tab el 

(1,6 97), ma ka  Ho  dito la k koefisie n a signifikan se dan gka n t hitun g (6 ,1 18) t tabel 

(1,6 97), maka  Ho dito lak, koefisie n b sign ifikan  
 Kata Kunci: Mode l Pembela jara n K oo perat if, Tipe Scramble, Minat , Hasil Belajar Biologi 

 

Abstract. The goa ls of this stu dy a re to kn ow t he in flue nce of Co operative L earn in g 

Mo de l Type Scra mble app lication on st udent s’ inte rest in lea rn in g Bio lo gy a nd to know 

the impact of this mo del app licat ion on t he learn in g outco mes of stude nts on the su b 

ject of Cell Stru cture a nd Fu nct io n. The stu dy design is a Pre-Experiment al De sign in 

a "One-Gro up  P rete st-Posttest  De sign".  This  st udy  is t he  Ex-Po st  Facto  where  the 

inde pen dent  va riab le  is  the  Co ope rat ive  Lea rn in g  M ode l  Type  Sc rambleand  the 

depe nde nt variab le is the  inte re st and learn ing outc omes. Quest ionna ire and test a s 

instrument s a re u sed t o mea sure students’ intere st an d learn ing outc omes. Th ere were 

32 researc h sa mp les from st ude nt s o f C lass XI IPA I ta ken b y using c lu ster ran dom 

samplin g. Ana lysis o f data u sing qua litat ive data (by qu est ion naire s) and q uantitat ive 

(n-gain ) fo llowed n ormality te st and a simp le lin ear regression. Re sult sfro m linear re 

gre ssio ntest of the  sc ramb le  type  mode l on  stu dent s’  interest sho w t he ca lcu late d  t 

fo r c oefficient a (2,366) an d b (6,317) are both larger t hant fro m the ta ble wh ic h is 

1,697 mea ns that bot h coefficie nt a and b are sign ifica nt. The sign ificance o f a inte rest. 

And b c oeffic ient  sh o ws an  influence  of t he  mode l on  st ude nt s’ Mean while  for t he 

te st of t he scra mble typ e mode l on le arn ing outc omes show the Calculated t for coe 

fficient a (3,09 3) and b (6,11 8) are a lso larger thant from the table mea ns t hat b oth a 

a nd b are sign ifica nt.  

Key Words: Coope rat ive   learnin g   mode l,   scra mb le,   interest,   Learn ing   Outco mes 

Biology.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya 

merupakan sesuat u ya ng d ila kukan secara 

sadar untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan berpikir atau bernalar. 

Pendidikan memiliki lembaga yang 

berfungsi untuk membimbing, 

mengarahkan da n men unt un siswa kepada 

proses berpikir logis, ilmiah dan 

bertanggung jawab, sehingga nantinya 

akan diperoleh generasi handal dan 

kompoten pada bidang yan g ditekuni. 

Lembaga pendidikan yang dimaksud 

adalah ke luarga, seko la h  da n masyara kat.  

M ela lui  lemba ga pend idikan d iha rap ka n 

mampu meningkatkan kualitas sumber  

daya alamnya , tetap i yan g pa lin g  penting  

ada la h  kua lita s  su mber  daya man usia 

ne gara t erseb ut. 

Pend id ika n Nasio na l yan g te rda pat 

da la m Un dan g-Un dan g Rep ublik No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 23 dijelaskan bahwa : 

“Sumberdaya  pend idikan a da lah  sega la 

sesuatu yang dipergunakan dalam  

penyelenggaraa n pen did ikan ya ng  meliputi  

tenaga  ke pend idikan,   masyarakat,   dana,   

sarana dan prasarana. Kualitas sumber 

daya  manu sia pada u mumnya d ikaitk an  

den gan t in ggi  re nda hnya pre stasi  siswa  

ya ng  ditu nju kka n  de nga n  kemampuan  

siswa mencapai skor dalam tes  dan  

kemampuan lulu sa n  da lam  melaksanakan  

pe kerjaa n.  Unt uk  mempe ro le h pre stasi, 

siswa harus mempunyai kemampuan 

dalam menyerap dan mengatur serta 

mengolah informasi yang diterima, 

sedangkan da la m me n gat ur dan mengolah 

se rta men ge mban gka nn ya  haru slah  ada  

fa ktor p endu ku n g.  Sa lah  satu  fakt or  

penduk un g yan g uta ma ada lah minat. 

Minat siswa terhadap bidang 

pelajaran apa pun t idak dapat dip isah kan 

dari bakatnya dalam bidang tertentu, 

Hamalik, 2001. Jika suatu pelajaran 

dikaji secara terus menerus dapat  

menghasilkan  kecakapan yang  lebih  

besar disertai dengan bertambahnya minat 

bukan hanya terhadap bida n g itu se nd iri 

tetap i ju ga terhadap bidang-bidang lain 

yang  berhubungan terutama dalam bidang 

pelajara n Bio lo gi. 

Menurut Sukmadinata, 2005. 

Keberhasilan da la m bela jar bio logi t idak 

lepa s dari minat ya n g d imiliki o leh siswa 

karena seora ng siswa yan g mempunyai 

minat yang besar akan merasa senang 

dan   penuh   perhatian   dala m bela jar 

bio lo gi  seh ingga da pat  menca pa i ha sil 

yan g lebih  baik.  Dari  h asil  penga mat an  

yang  telah  dilakukan  o leh  peneliti  

ditemuka n bebe rapa kele mahan yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa  di 

salah satu SM A diManokwari tahun 

pelajaran 20 11/ 20 12, d ia ntara nya : 1) 

Partisipasi (kreatifitas) siswa masih 

rendah dala m ke giatan pe mbe lajaran; 2) 

Domin asi siswa te rtent u da la m p ro se s 
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pembe la jara n;  3)  Siswa  kura ng  tertarik  

dengan cara guru  me nya mpa ikan  materi 

(metode t id ak bervaria si); 4) Se bagia n 

besa r siswa kurang termot iva si untuk 

belajar; 5) Rend ah nya nila i hasil be la jar 

biologi siswa yan g t idak  me me nuh i 

standar KKM (Kriteria Ketuntasan 

Mengajar) ya itu 75, se kitar 50% siswa. 

Guru diharapkan memiliki  

kemampua n  k hu sus  yan g  mamp u  

menjadikan biologi suatu bidang yang 

menyenangkan. Guru harus mampu 

memberika n pe la jara n yan g menarik da n  

in spirasi bagi siswa a gar pe mbe la jaran 

bio logi me njadi opt ima l. Ha l in i san gat 

diperlukan unt uk men guba h p ola pik ir 

negatif siswa se hin gga bio logi men ja d i 

pelajaran yang menyenangkan dan 

membuat siswa akt if men gikut i pe la jara n 

Bio logi. 

Berdasarkan permasalaha n terse but 

maka d iperluka n solusi ya ng tepat untuk 

perb aikan  proses pembe lajara n d i ke la s 

XI IPA SMA Negeri I Manokwari 

Tahun Pelajaran  2013/2014  ya itu  dengan  

meningkatkan mutu proses  pembela jaran  

pada aspek kua lits dalam hal perubahan 

tindakan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hal tersebut maka  dilakukan 

perba ikan  proses  pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang melibatkan 

peran serta seluruh siswa yaitu t ipe 

scramble. Tipe scramble men yajikan  

sedikit  permainan dalam kelompok  yang 

dibentuk dan dapat  membuat semua 

siswa yang tergabung dalam ke lompo knya 

leb ih aktif men ye le sa ika n dan men cari 

jawa ban ata s pe rtan yaa n ma up un soal– 

soa l yan g d isa jikan. 

Latar  belakan g  y an g  te lah  dipa parkan  

tersebut mendorong  penulis  untuk 

melakukan  ka jia n  secara  lebih spe sifik  

men gena i  “Pengaruh  Pe nera pan   Mo de l 

Pembe lajaran Koo peratif Tipe scramble 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar 

Biologi pada M ateri St ruktur dan Fun gsi 

Sel Siswa Kelas XI IP A SM A Ne geri I 

Manok wa ri”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Desain  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah  Pre-Eksperimental 

Design yaitu hasil eksperimen yang 

merupakan variable  dependen bukan   

semata- mata dipengaruhi oleh variable 

independen karena tidak adanya variable 

kontrol dan sampel tidak dipilih secara 

random. Desain yang digunakan adalah 

“One-Group Pretest-Postest Design”, 

(Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 

2012) 

Pola desain penelitian ini secara 

umum dapat ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

 

 

Q1 x Q2 
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Dimana:  

Q1 =  nilai pretest (sebelum diberi model 

tipe scramble) 

Q2 = nilai posttest (setelah diberi model 

tipe scramble) 

Soal yang diberikan pada test awal (pretest) 

dan tes akhir (posttest) adalah sama  

sedangkan angket diberikan setelah 

dilakukan model tipe scramble. Ada 

tidaknya pengaruh penerapan model 

pembelajaran pada populasi, dilakukan uji 

statistik untuk mengetahui signifikansi 

peningkatan antara skor rata-rata pretest dan 

post-test. 

Penelitian ini adalah penelitian 

Ex-Post Facto yang memberikan 

gambaran terhadap pengaruh antar variable 

penelitian yang terdiri dari: 

 

 

 

  Gambar 1. Diagram Jalur, Arikunto (2000). 

Dimana : 

X : Tipe Scamble 

Y1 : Minat Belajar  

Y2 : Hasil Belajar 

Ρy1x : Koefisien Jalur yang Menggambarkan 

besarnya pengaruh langsung X 

terhadap Y1 

Ρy2x : Koefisien Jalur yang Menggambarkan 

besarnya pengaruh langsung X 

terhadap Y2 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri I Manokwari 

tahun ajaran 2013-2014 yang terdiri dari 

sembilan kelas,rata-rata tiap kelas 32 

siswa.Populasi penelitian berjumlah 288 

siswa. Sampel penelitian ini adalah 1 kelas 

yang berjumlah 32 siswa yaitu kelas XI 

IPA 1 yang memiliki jadwal pada hari rabu 

dan jumat. Kelas yang digunakan sebagai 

kelas untuk menguji validasi butir soal dan 

angket adalah kelas XI IPA 3 

 

Instrumen Penelitian  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey, yaitu teknik pengumpulan 

dan analisis data berupa opini dari subyek 

yang diteliti melalui angket (Kuesioner). 

Adapun instrument penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

hasil belajar produk, LKS dan proses yang 

diberikan kepada siswa yang berada dalam 

kelas yang diteliti, dimana tes hasil belajar 

dibuat oleh peneliti dalam bentuk pilihan 

ganda, sedangkan dalam proses 

pembelajaran menggunakan produk berupa 

soal essay yang harus dijawab oleh tiap 

kelompok kemudian dipresentasikan, 

setelah itu menjawab soal dalam bentuk tipe 

X 

Y1 

Y2 

 

Ρy1x 

Ρy2x 
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scramble. 

 

Uji Coba Instrumen Penelitian 

Untuk keperluan pengumpulan data 

dibutuhkan suatu instrumen yang dapat 

digunakan untuk menguji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembedanya. Sebelum tes digunakan 

sebagai alat pengumpul data, dilakukan uji 

coba pada kelompok siswa diluar sampel 

penelitian di dalam populasi yang sama 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

Dalam uji coba instrumen tes, penulis 

menggunakan anates untuk mengetahui 

daya pembeda, tingkat kesukaran, 

validitas  dan reliabilitas instrumen. 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble Terhadap Minat  Belajar  

Biologi pada Materi  Struktur dan 

Fungsi Sel Kelas XI IPA SMA Negeri I 

Manokwari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis, dengan uji regresi 

menggunakan sofware SPSS 16,0 for 

windows diperoleh   koefisien korelasi 

0,756 menunjukkan tingkat hubungan antara 

tipe scramble dan minat belajar yang tinggi 

sedangkan koefisien determinasi 0,571 

artinya 57,1 % dari variasi minat bisa 

dijelaskan oleh  model tipe  scramble  dan 

0,429  artinya 42,9  %  dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dari hasil uji regresi dalam F 

hitung (0,756) < F tabel (4,17) maka Ho 

ditolak sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble 

terhadap minat belajar. Hal ini dapat terjadi 

karena beberapa faktor pendukung antara 

lain: a) Minat siswa, akibat dari 

pembelajaran yang menarik , perencanaan 

yang penuh variasi, respon peserta didik 

yang aktif dan kesempatan siswa untuk 

menyelesaikan tugasnya. b) Ketersediaan 

sarana dan prasarana yang mendukung 

ketercapaian hasil belajar. Dalam hal ini 

buku dan internet dapat digunakan siswa 

untuk mau mencari informasi 

 

Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Scramble Terhadap Hasil Belajar 

Biologi pada Materi  Struktur dan 

Fungsi Sel Kelas XI IPA SMA Negeri I 

Manokwari. 

uji  regresi  menggunakan  sofware  

SPSS  16.0  for  windows  diperoleh hasil 

koefisien korelasi 0,745 menunjukkan 

pengaruh yang tinggi antara model tipe 

scramble  terhadap hasil belajar biologi 

pada materi struktur dan fungsi   sel, 

sedangkan koefisien determinasi 0,555 
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artinya 55,5 % dari variasi hasil belajar 

bisa dijelaskan oleh  model tipe  scramble  

dan 0,445  artinya  44,5  %  dipengaruhi 

oleh variabel lain. Dari hasil uji regresi 

dalam F hitung (0,745) < F tabel (4,17) 

maka Ho ditolak sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe 

scramble terhadap hasil belajar. Hal ini 

didukung oleh keberhasilan selama 

penelitian antara  lain  :  a)  Selama  belajar  

menggunakan tipe scramble siswa aktif 

disebabkan oleh model ini belum pernah 

dilakukan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar biologi ( tipe scramble hal 

yang baru karena berupa permainan yang 

sudah disiapkan jawabannya tetapi dalam 

keadaan acak). (b) Siswa yang tadinya 

susah menghafal bisa menjawab 

pertanyaan dengan baik dan benar, 

sehingga timbul rasa senang, perhatian 

yang sungguh dan konsentrasi yang baik 

selama melakukan proses pembelajaran 

biologi. (c) Adanya penghargaan yang 

diberikan oleh guru, apabila siswa dapat  

menjawab pertanyaan dengan cepat dan 

benar sehingga siswa  mau terus belajar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Ada  pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble  

terhadap minat belajar biologi pada 

materi struktur dan fungsi sel siswa 

kelas XI IPA I SMA Negeri I 

Manokwari melalui eksperimen, 

berdasarkan hasil koefisien korelasi 

0,756 termasuk kategori tinggi dan 

koefisien determinasi sebesar 57,1% 

dari variasi minat yang dapat dijelaskan 

menggunakan model tipe scramble. 

2. Ada  pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble  

terhadap hasil belajar biologi pada 

materi struktur dan fungsi   sel siswa 

kelas XI IPA I SMA Negeri I 

Manokwari melalui eksperimen, 

berdasarkan hasil koefisien korelasi 

0,745 termasuk kategori tinggi dan 

koefisien determinasi sebesar 55,5% 

dari variasi hasil belajar dapat 

dijelaskan menggunakan model tipe 

scramble. 

Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil belajar siswa 

yang lebih baik, pada materi struktur 

dan fungsi sel, perlu dilakukan 

penelitian lanjut dengan menggunakan 

model pembelajaran lain. 

2. Agar siswa dapat Memahami pelajaran 

materi struktur dan fungsi sel, secara 

mandiri, maka dalam pembelajaran 

siswa harus diberikan Pemahaman 

konsep, terutama bagi siswa yang 

memiliki kelambatan dalam menerima 

pelajaran.  
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